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ABSTRAK

Seni tari sebagai bagian dari pendidikan seni tidak hanya berfungsi untuk mengembangkan kemampuan motorik
dan estetika, tetapi juga memiliki potensi besar dalam meningkatkan aspek komunikasi lisan, seperti keberanian
berbicara, kejelasan artikulasi, ekspresi, dan kepercayaan diri siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
peran seni tari dalam mengembangkan keterampilan berbicara siswa Sekolah Dasar (SD) melalui pendekatan
studi literatur. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi literatur dengan menelaah berbagai
sumber berupa buku, artikel jurnal, dan hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan tema seni tari dan
keterampilan berbicara pada anak usia sekolah dasar. Hasil kajian menunjukkan bahwa keterlibatan siswa dalam
aktivitas seni tari dapat mendorong perkembangan kemampuan ekspresi diri, memperkuat rasa percaya diri,
serta meningkatkan interaksi sosial yang berpengaruh positif terhadap keterampilan berbicara. Selain itu,
pembelajaran seni tari yang terintegrasi dengan aktivitas komunikasi, seperti diskusi, presentasi, dan refleksi
gerak, dapat memperkaya pengalaman belajar siswa dan mendukung perkembangan bahasa secara holistik.
Simpulan dari studi literatur ini menegaskan bahwa seni tari memiliki kontribusi penting sebagai media
pembelajaran yang efektif dalam mendukung peningkatan keterampilan berbicara siswa SD.

Kata Kunci : Seni Tari, Keterampilan Berbicara, Sekolah Dasar, Pendidikan Seni
ABSTRACT

Dance arts, as an integral component of arts education, serve not only to enhance motor skills and aesthetic
appreciation but also hold significant potential for improving oral communication competencies, including
speaking confidence, articulation clarity, expressive delivery, and students' self-assurance. This study aims to
investigate the role of dance arts in developing the speaking skills of elementary school students through a
literature study approach. The method employed in this research is a literature review, examining various
sources such as books, journal articles, and prior empirical studies relevant to the themes of dance arts and
speaking skills among elementary-aged children. The findings indicate that student engagement in dance art
activities can foster the development of self-expression abilities, strengthen self-confidence, and enhance social
interaction, all of which exert a positive influence on speaking competencies. Furthermore, dance arts instruction
integrated with communicative activities, such as group discussions, presentations, and movement reflection,
can enrich students' learning experiences and support holistic language development. The conclusion drawn
from this literature study affirms that dance arts constitute an important and effective pedagogical medium for
supporting the enhancement of speaking skills among elementary school students.
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PENDAHULUAN

Pendidikan dasar merupakan tahap fundamental dalam membentuk kemampuan kognitif,
afektif, dan psikomotor peserta didik secara terpadu. Pada jenjang Sekolah Dasar (SD), proses
pembelajaran tidak hanya berorientasi pada penguasaan materi akademik semata, tetapi juga
diarahkan pada pengembangan berbagai kompetensi dasar yang diperlukan siswa untuk
menghadapi tantangan kehidupan di masa depan. Salah satu kompetensi penting dalam konteks
pendidikan abad ke-21 adalah keterampilan berkomunikasi, khususnya keterampilan berbicara,
yang menjadi fondasi bagi interaksi sosial dan akademik siswa (Alwi et al., 2025; Boeriswati et
al., 2021). Pengembangan kompetensi ini sejak dini sangat krusial karena menentukan kualitas
partisipasi siswa dalam lingkungan belajar yang dinamis (Afnita et al., 2023).

Keterampilan berbicara memiliki peran strategis dalam membantu siswa
mengekspresikan ide, pendapat, perasaan, serta membangun interaksi sosial yang efektif baik di
lingkungan sekolah maupun di masyarakat. Berbicara merupakan salah satu keterampilan
berbahasa yang berfungsi untuk mengungkapkan pikiran secara lisan, menyampaikan informasi,
serta membangun hubungan sosial yang harmonis (Aditiawarman et al., 2025; Erni et al., 2025).
Dengan demikian, keterampilan berbicara tidak hanya berkaitan dengan aspek kebahasaan, tetapi
juga berkaitan erat dengan perkembangan kepribadian, kemampuan sosial, serta kepercayaan diri
siswa (Ulya, 2024). Oleh karena itu, pengembangan keterampilan berbicara sejak usia dini
menjadi kebutuhan penting dalam sistem pendidikan dasar karena menjadi dasar bagi
keberhasilan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran, berpartisipasi aktif di kelas, serta
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosialnya.

Meskipun keterampilan berbicara memiliki peran yang sangat penting, berbagai hasil
penelitian dan temuan di lapangan menunjukkan bahwa masih banyak siswa SD yang mengalami
hambatan dalam keterampilan berbicara. Hambatan tersebut antara lain berupa rasa malu, kurang
percaya diri, takut melakukan kesalahan, keterbatasan kosakata, serta kesulitan dalam menyusun
dan mengungkapkan gagasan secara lisan (Zuve et al., 2023; Hayati et al., 2022). Rendahnya
keterampilan berbicara siswa ditandai dengan kurangnya keberanian untuk berbicara di depan
kelas, rendahnya kelancaran dalam menyampaikan pendapat, serta minimnya partisipasi siswa
dalam kegiatan diskusi (Indriyani et al., 2025). Kondisi ini berdampak pada rendahnya kualitas
interaksi pembelajaran, karena komunikasi dua arah antara guru dan siswa tidak berlangsung
secara optimal. Selain itu, rendahnya keterampilan berbicara juga dapat menghambat
perkembangan kemampuan berpikir kritis dan kemampuan sosial siswa, mengingat komunikasi
lisan merupakan sarana utama dalam proses tukar pikiran, diskusi, dan pemecahan masalah di
lingkungan sekolah.

Faktor lain yang turut memperkuat permasalahan tersebut adalah masih dominannya
model pembelajaran yang berpusat pada guru (teacher-centered learning), sehingga siswa
memiliki kesempatan yang terbatas untuk berlatih berbicara secara aktif. Pembelajaran yang lebih
menekankan pada ceramah dan pemberian tugas tertulis sering kali membuat siswa menjadi pasif
dan kurang terlatih dalam mengemukakan pendapat secara lisan (Rahma et al., 2026; Wardana &
Ulya, 2026). Dalam jangka panjang, kondisi ini dapat membentuk kebiasaan belajar yang kurang
komunikatif dan mengurangi keberanian siswa untuk tampil dan berbicara di depan umum
(Andriyani et al., 2024). Oleh karena itu, diperlukan pendekatan pembelajaran yang lebih
inovatif, kreatif, dan partisipatif agar siswa terdorong untuk lebih aktif, berani, dan percaya diri
dalam berkomunikasi.
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Sejalan dengan permasalahan tersebut, pendekatan pembelajaran yang mengintegrasikan
unsur seni menjadi salah satu alternatif yang relevan untuk menciptakan suasana belajar yang
lebih menyenangkan dan bermakna. Salah satu bentuk seni yang memiliki potensi besar dalam
mendukung pengembangan keterampilan berbicara adalah seni tari. Seni tari sebagai bagian dari
pendidikan seni tidak hanya berfungsi untuk mengembangkan kemampuan motorik kasar dan
halus serta apresiasi estetika, tetapi juga berperan dalam pengembangan aspek sosial-emosional,
ekspresi diri, dan komunikasi siswa (Asmawati et al., 2023; Efrianto et al., 2024). Kegiatan seni
tari dapat meningkatkan rasa percaya diri siswa sekolah dasar, yang merupakan salah satu faktor
penting dalam keberanian untuk berbicara di depan orang lain (Gani & Ulya, 2022). Melalui
kegiatan menari, siswa belajar mengekspresikan diri secara nonverbal, mengelola emosi, serta
berinteraksi dengan teman sebaya, yang pada akhirnya dapat memperkuat kesiapan psikologis
siswa untuk berkomunikasi secara verbal.

Kegiatan seni tari memberikan ruang yang luas bagi siswa untuk mengekspresikan
perasaan, ide, dan imajinasi melalui gerak tubuh, ekspresi wajah, serta koordinasi dengan musik
dan irama. Proses ini membantu siswa untuk mengenal diri mereka sendiri, memahami emosi,
serta membangun keberanian untuk tampil di depan orang lain. Kegiatan seni tari kreasi
berpengaruh positif terhadap kepercayaan diri anak, yang tercermin dalam keberanian tampil,
kemampuan berinteraksi, serta kemauan untuk mengekspresikan diri di depan teman dan guru
(Gidion & Ulya, 2025; Haryanti & Ulya, 2025). Kepercayaan diri yang tumbuh melalui aktivitas
seni tari ini menjadi modal psikologis yang sangat penting dalam pengembangan keterampilan
berbicara, karena siswa yang memiliki rasa percaya diri yang baik cenderung lebih berani
menyampaikan pendapat, bertanya, memberikan tanggapan, serta terlibat aktif dalam diskusi
kelas (Islami & Ulya, 2025).

Dalam perspektif perkembangan sosial-emosional, aktivitas seni juga memiliki peran
penting dalam membantu anak mengembangkan kemampuan berinteraksi sosial, empati, kerja
sama, serta regulasi emosi. Pembelajaran seni tari memberikan ruang bagi anak untuk
mengekspresikan diri secara bebas dan kreatif, sehingga membantu membangun konsep diri yang
positif (Karina et al., 2026; Ningsi & Ulya, 2025). Konsep diri yang positif berkaitan erat dengan
keberanian dan kelancaran dalam berbicara, karena siswa yang memiliki pandangan positif
terhadap dirinya akan lebih yakin terhadap kemampuan yang dimiliki dan lebih berani untuk
menyampaikan ide serta pendapat secara lisan (Kariyati et al., 2024). Dengan demikian, seni tari
tidak hanya berfungsi sebagai sarana pengembangan fisik dan estetika, tetapi juga sebagai media
untuk membentuk aspek psikologis yang mendukung kemampuan komunikasi.

Selain itu, pendekatan pembelajaran berbasis aktivitas (active learning) menekankan
pentingnya keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar melalui berbagai kegiatan yang
menuntut partisipasi langsung. Keterampilan berbicara siswa SD sangat dipengaruhi oleh strategi
pembelajaran yang memberikan kesempatan luas bagi siswa untuk terlibat dalam aktivitas
komunikasi lisan (Rachman et al., 2023). Dalam konteks ini, seni tari dapat dipadukan dengan
berbagai aktivitas pendukung yang bersifat komunikatif, seperti diskusi mengenai makna dan
pesan dalam gerak tari, presentasi hasil latihan kelompok, refleksi pengalaman menari, serta
kegiatan tanya jawab dan kerja kelompok. Aktivitas-aktivitas tersebut secara langsung melatih
siswa untuk berbicara, menyampaikan pendapat, memberikan tanggapan, serta berinteraksi
secara verbal dalam suasana yang lebih santai dan menyenangkan (Ramadhan et al., 2025; Rasyid
et al., 2023; Saputra & Ulya, 2025; Ulya et al., 2013; Ulya, 2025).
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Lebih lanjut, keterampilan komunikasi anak dipengaruhi oleh model pembelajaran dan
tingkat kepercayaan diri, sehingga pendekatan pembelajaran yang bersifat partisipatif, ekspresif,
dan berpusat pada siswa sangat relevan untuk meningkatkan kemampuan komunikasi lisan (Erni
& Ulya, 2021; Erni et al., 2024; Ulya, 2022; Ulya et al., 2017). Dalam hal ini, seni tari dapat
menjadi media pedagogis yang efektif karena menggabungkan unsur gerak, emosi, interaksi
sosial, dan ekspresi diri, yang secara terpadu mendukung perkembangan keterampilan berbicara.
Seni tari juga dapat membantu menciptakan iklim kelas yang lebih inklusif dan suportif, sehingga
siswa merasa lebih aman dan nyaman untuk berbicara tanpa takut salah atau diejek oleh teman
sebaya.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa seni tari memiliki potensi yang kuat
untuk berkontribusi dalam pengembangan keterampilan berbicara siswa Sekolah Dasar, baik
melalui peningkatan kepercayaan diri, penguatan kemampuan berekspresi, maupun peningkatan
kualitas interaksi sosial. Oleh karena itu, kajian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam
peran seni tari dalam pendidikan SD, menganalisis keterkaitan antara seni tari dan keterampilan
berbicara siswa, serta mengidentifikasi faktor-faktor yang menjelaskan kontribusi seni tari
terhadap peningkatan keterampilan berbicara berdasarkan hasil studi literatur. Dengan
menggunakan pendekatan studi literatur, penelitian ini diharapkan dapat memberikan landasan
teoretis dan empiris yang lebih kuat mengenai pemanfaatan seni tari sebagai media pembelajaran
yang efektif, inovatif, dan relevan dalam mendukung pengembangan keterampilan berbicara
siswa SD, sehingga dapat menjadi rujukan bagi guru, peneliti, dan pengambil kebijakan dalam
merancang pembelajaran yang lebih holistik dan berorientasi pada pengembangan kompetensi
komunikasi sejak usia dini.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur (library
research) untuk mengkaji secara komprehensif peran seni tari dalam pengembangan
keterampilan berbicara siswa Sekolah Dasar. Studi literatur dipilih karena metode ini
memungkinkan peneliti untuk menghimpun, menganalisis, dan mensintesis berbagai temuan
penelitian, teori, serta hasil kajian terdahulu yang relevan dengan topik penelitian. Menurut Zed
(2014), studi literatur merupakan metode penelitian yang memanfaatkan sumber-sumber
kepustakaan sebagai data utama, baik berupa buku, artikel jurnal ilmiah, prosiding, maupun
dokumen akademik lainnya, guna membangun kerangka teoretis dan memperoleh pemahaman
yang mendalam terhadap permasalahan yang dikaji.

Sumber data dalam penelitian ini diperoleh melalui penelusuran berbagai database jurnal
nasional dan internasional, seperti Google Scholar, Garuda, dan portal jurnal perguruan tinggi,
serta buku-buku referensi yang membahas pendidikan seni, seni tari, keterampilan berbicara, dan
pembelajaran di Sekolah Dasar. Proses pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kata
kunci seperti seni tari, keterampilan berbicara, pendidikan dasar, pembelajaran seni, dan
komunikasi siswa. Artikel dan sumber yang dipilih adalah yang relevan dengan topik, memiliki
kredibilitas akademik, serta diterbitkan dalam rentang waktu yang relatif mutakhir untuk
memastikan  kebaruan informasi. Pemilihan sumber dalam studi literatur harus
mempertimbangkan relevansi, keabsahan, dan kontribusi sumber terhadap permasalahan
penelitian.
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Data yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis isi
(content analysis). Analisis isi dilakukan dengan cara membaca secara cermat setiap sumber,
mengidentifikasi konsep-konsep utama, temuan penelitian, serta kesimpulan yang berkaitan
dengan peran seni tari dan keterampilan berbicara siswa. Selanjutnya, informasi yang relevan
dikategorikan ke dalam tema-tema tertentu, seperti peran seni dalam pembelajaran, pengaruh seni
tari terhadap aspek sosial-emosional, serta hubungan antara kepercayaan diri dan keterampilan
berbicara. Menurut Krippendorff (2018), analisis isi merupakan teknik yang sistematis untuk
menarik kesimpulan yang dapat direplikasi dan valid dari teks atau data simbolik, sehingga cocok
digunakan dalam penelitian berbasis studi literatur.

Untuk menjaga keabsahan dan keandalan data, peneliti melakukan triangulasi sumber
dengan membandingkan berbagai referensi yang membahas topik serupa. Dengan cara ini,
peneliti dapat mengurangi bias dan memperoleh gambaran yang lebih objektif mengenai peran
seni tari dalam pengembangan keterampilan berbicara siswa Sekolah Dasar. Selain itu, proses
sintesis dilakukan dengan mengintegrasikan berbagai temuan dan teori menjadi suatu kerangka
pemahaman yang utuh. Menurut Creswell dan Poth (2018), sintesis dalam penelitian kualitatif
bertujuan untuk menghubungkan berbagai sumber informasi sehingga menghasilkan interpretasi
yang komprehensif dan bermakna. Melalui tahapan tersebut, penelitian ini diharapkan mampu
memberikan gambaran yang sistematis dan mendalam mengenai kontribusi seni tari terhadap
pengembangan keterampilan berbicara siswa SD berdasarkan hasil kajian literatur.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Peran Seni Tari dalam Pengembangan Kepercayaan Diri dan Kematangan Sosial-
Emosional

Seni tari dalam konteks pendidikan Sekolah Dasar memiliki peran yang sangat strategis
sebagai wahana pengembangan aspek fisik, emosional, sosial, dan kognitif siswa secara terpadu.
Pendidikan seni tidak hanya dipahami sebagai sarana untuk menumbuhkan apresiasi estetika,
tetapi juga sebagai media pembelajaran yang mampu membentuk karakter, meningkatkan
kepercayaan diri, serta mengembangkan kemampuan komunikasi. Mulyasa (2017) menegaskan
bahwa pembelajaran di sekolah dasar harus dirancang secara holistik untuk mengembangkan
seluruh potensi peserta didik, termasuk kemampuan berkomunikasi sebagai bagian dari
kompetensi personal dan sosial. Dalam kerangka ini, seni tari dapat diposisikan sebagai media
pembelajaran yang bersifat integratif, karena melibatkan unsur gerak, ekspresi, emosi, dan
interaksi sosial, yang semuanya berkaitan erat dengan proses komunikasi, baik secara nonverbal
maupun verbal.

Dari perspektif teori perkembangan, aktivitas seni, termasuk seni tari, memiliki kontribusi
penting terhadap perkembangan sosial-emosional anak. Hurlock (2011) menjelaskan bahwa
perkembangan sosial dan emosional anak sangat dipengaruhi oleh pengalaman yang
memungkinkan anak mengekspresikan diri, berinteraksi dengan orang lain, serta memperoleh
penguatan positif dari lingkungannya. Dalam kegiatan seni tari, siswa terlibat dalam proses kerja
kelompok, latihan bersama, dan tampil di depan teman-temannya, yang secara tidak langsung
melatih kemampuan berinteraksi sosial serta membangun rasa percaya diri. Kepercayaan diri ini
merupakan faktor psikologis yang sangat menentukan keberanian siswa untuk berbicara,
menyampaikan pendapat, serta berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran.
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Dalam perspektif pendidikan seni, Winner, Goldstein, dan Vincent-Lancrin (2013)
menjelaskan bahwa pembelajaran seni memiliki dampak positif terhadap perkembangan
keterampilan nonkognitif, seperti motivasi, ketekunan, kepercayaan diri, dan kemampuan bekerja
sama. Faktor-faktor nonkognitif ini sangat berkaitan dengan keberanian dan kesiapan siswa untuk
berbicara di depan orang lain. Siswa yang memiliki motivasi dan kepercayaan diri yang baik
cenderung lebih aktif dalam mengemukakan pendapat dan lebih terbuka dalam berkomunikasi.
Oleh karena itu, seni tari dapat berfungsi sebagai sarana tidak langsung untuk meningkatkan
keterampilan berbicara melalui penguatan aspek nonkognitif yang mendukung proses
komunikasi.

Selain itu, teori kecerdasan majemuk yang dikemukakan oleh Gardner memberikan
perspektif yang relevan dalam memahami kontribusi seni tari terhadap keterampilan berbicara.
Gardner (2011) menyatakan bahwa setiap individu memiliki berbagai jenis kecerdasan, termasuk
kecerdasan kinestetik, musikal, interpersonal, dan linguistik. Seni tari secara langsung
mengembangkan kecerdasan kinestetik dan musikal, serta kecerdasan interpersonal melalui kerja
sama dan interaksi sosial. Pengembangan kecerdasan interpersonal dan kinestetik ini dapat
memberikan dampak tidak langsung terhadap kecerdasan linguistik, khususnya dalam konteks
keterampilan berbicara, karena siswa menjadi lebih terampil dalam berinteraksi, memahami
orang lain, dan mengekspresikan diri (Saputra et al., 2025; Ulya, 2018; Rachman et al., 2024;
Ulya, 2022; Ulya et al., 2023).

Korelasi Komunikasi Nonverbal Tari dengan Keterampilan Berbicara dalam
Pembelajaran Aktif

Keterampilan berbicara sebagai salah satu keterampilan berbahasa memiliki peran
penting dalam mendukung keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran. Iskandarwassid dan
Sunendar (2015) menyatakan bahwa keterampilan berbicara merupakan kemampuan
mengungkapkan gagasan, perasaan, dan informasi secara lisan dengan bahasa yang dapat
dipahami oleh lawan bicara. Dalam konteks pendidikan dasar, keterampilan berbicara tidak hanya
berkaitan dengan kemampuan linguistik, tetapi juga dengan keberanian, kelancaran, serta
kemampuan menyesuaikan bahasa dengan situasi sosial. Oleh karena itu, pengembangan
keterampilan berbicara harus dilakukan melalui pendekatan yang memberi ruang bagi siswa
untuk berlatih berbicara dalam suasana yang aman, menyenangkan, dan tidak menekan (Sari et
al., 2024; Ulya et al., 2022; Saputra et al., 2025; Ulya et al., 2018). Seni tari, dengan
karakteristiknya yang ekspresif dan partisipatif, memiliki potensi besar untuk menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif bagi pengembangan keterampilan berbicara tersebut.

Seni tari juga dapat dipahami sebagai bentuk komunikasi nonverbal yang memiliki
keterkaitan erat dengan komunikasi verbal. Gerak tari, ekspresi wajah, dan postur tubuh
merupakan bentuk simbolik yang menyampaikan makna dan emosi. Hall (2013) menyatakan
bahwa komunikasi manusia tidak hanya berlangsung melalui bahasa verbal, tetapi juga melalui
bahasa tubuh dan ekspresi nonverbal. Dengan demikian, melalui seni tari, siswa belajar
memahami dan menggunakan ekspresi nonverbal sebagai bagian dari proses komunikasi.
Pemahaman terhadap ekspresi nonverbal ini dapat memperkaya kemampuan komunikasi siswa
secara keseluruhan, termasuk dalam keterampilan berbicara, karena siswa menjadi lebih peka
terhadap konteks, emosi, dan respons lawan bicara.

Pendekatan pembelajaran aktif (active learning) juga memberikan landasan teoretis yang
kuat bagi pemanfaatan seni tari dalam pengembangan keterampilan berbicara. Arends (2012)
menekankan bahwa pembelajaran yang efektif harus melibatkan siswa secara aktif dalam proses
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belajar, baik secara fisik maupun mental. Dalam pembelajaran seni tari, siswa tidak hanya
menjadi penerima informasi, tetapi juga menjadi pelaku aktif yang terlibat dalam proses
eksplorasi gerak, diskusi, kerja kelompok, dan refleksi. Aktivitas-aktivitas ini membuka ruang
yang luas bagi siswa untuk berlatih berbicara, baik dalam menyampaikan pendapat, memberikan
tanggapan, maupun menjelaskan hasil kerja kelompok. Dengan demikian, seni tari dapat menjadi
media pembelajaran yang selaras dengan prinsip pembelajaran aktif yang menempatkan siswa
sebagai subjek utama dalam proses belajar.

Dari sudut pandang pembelajaran bahasa, Brown (2007) menyatakan bahwa keterampilan
berbicara akan berkembang secara optimal apabila siswa diberikan kesempatan untuk
menggunakan bahasa dalam konteks yang autentik dan bermakna. Kegiatan seni tari
menyediakan konteks autentik tersebut, karena siswa tidak hanya berbicara untuk menjawab
pertanyaan guru, tetapi juga untuk menjelaskan ide, berkoordinasi dengan teman, serta
merefleksikan pengalaman belajar. Nation dan Newton (2009) juga menegaskan bahwa latihan
berbicara yang efektif harus melibatkan unsur makna, interaksi, dan tujuan komunikasi yang
jelas. Dalam pembelajaran seni tari, tujuan komunikasi menjadi lebih nyata, misalnya untuk
menyampaikan ide gerak, memberikan masukan kepada teman, atau menjelaskan makna suatu
tarian, sehingga keterampilan berbicara berkembang dalam konteks yang lebih alami dan
fungsional.

Selain itu, teori konstruktivisme sosial yang dikemukakan oleh Vygotsky menekankan
pentingnya interaksi sosial dalam proses belajar. Vygotsky (1978) menyatakan bahwa
perkembangan kognitif anak terjadi melalui interaksi sosial dan penggunaan bahasa sebagai alat
utama dalam membangun makna. Dalam konteks pembelajaran seni tari, interaksi antarsiswa dan
antara siswa dengan guru menjadi bagian penting dari proses belajar, baik dalam bentuk diskusi,
pemberian instruksi, maupun refleksi terhadap kegiatan yang dilakukan. Proses ini memberikan
kesempatan yang luas bagi siswa untuk menggunakan bahasa secara lisan dalam konteks yang
bermakna, sehingga keterampilan berbicara berkembang secara alami melalui pengalaman sosial
yang nyata.

Strategi Integrasi Seni Tari sebagai Media Pembelajaran Holistik dalam Kurikulum SD

Dalam konteks kurikulum pendidikan dasar di Indonesia, pembelajaran seni budaya
diarahkan untuk mengembangkan kreativitas, ekspresi diri, serta apresiasi terhadap nilai-nilai
budaya. Kemendikbud (2017) menegaskan bahwa pendidikan seni memiliki peran penting dalam
membentuk karakter dan kepribadian peserta didik, termasuk dalam aspek percaya diri, tanggung
jawab, dan kemampuan bekerja sama. Nilai-nilai karakter tersebut sangat relevan dengan
pengembangan keterampilan berbicara, karena siswa yang memiliki karakter percaya diri dan
bertanggung jawab cenderung lebih berani menyampaikan pendapat dan berpartisipasi aktif
dalam kegiatan pembelajaran.

Lebih jauh, seni tari juga dapat menjadi sarana untuk mengintegrasikan pembelajaran
lintas mata pelajaran, termasuk pembelajaran bahasa Indonesia. Melalui kegiatan refleksi,
presentasi, dan diskusi yang terkait dengan seni tari, guru dapat secara sengaja merancang
aktivitas yang melatih keterampilan berbicara siswa. Slavin (2015) menekankan bahwa
pembelajaran kooperatif dan integratif dapat meningkatkan keterampilan akademik dan sosial
siswa secara bersamaan. Dalam konteks ini, seni tari dapat dikombinasikan dengan pembelajaran
bahasa untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna dan kontekstual, sehingga
keterampilan berbicara berkembang tidak hanya sebagai tujuan tersendiri, tetapi sebagai bagian
dari proses belajar yang terpadu.

Jurnal Edu Research
Indonesian Institute For Corporate Learning And Studies (IICLS) Page 3977



Volume 6, Nomor 4, Februari 2026

Berdasarkan berbagai perspektif teoretis dan hasil kajian tersebut, dapat dipahami bahwa
seni tari memiliki kontribusi yang signifikan dalam mendukung pengembangan keterampilan
berbicara siswa Sekolah Dasar. Kontribusi tersebut tidak hanya bersifat langsung melalui latihan
komunikasi lisan, tetapi juga bersifat tidak langsung melalui penguatan aspek psikologis, sosial,
dan nonkognitif, seperti kepercayaan diri, motivasi, kerja sama, dan kemampuan berekspresi.
Dengan demikian, seni tari dapat dipandang sebagai media pedagogis yang efektif untuk
menciptakan lingkungan belajar yang mendukung perkembangan keterampilan berbicara secara
holistik.

Implikasi dari pembahasan ini adalah bahwa guru Sekolah Dasar perlu memandang seni
tari tidak hanya sebagai mata pelajaran pelengkap, tetapi sebagai bagian integral dari strategi
pembelajaran yang berorientasi pada pengembangan kompetensi komunikasi siswa. Dengan
perencanaan yang tepat, seni tari dapat diintegrasikan dengan aktivitas berbicara, seperti diskusi,
presentasi, dan refleksi, sehingga siswa memperoleh kesempatan yang lebih luas untuk melatih
keterampilan berbicara dalam suasana yang menyenangkan dan bermakna. Oleh karena itu,
pemanfaatan seni tari dalam pembelajaran memiliki potensi besar untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran bahasa dan komunikasi di Sekolah Dasar, sekaligus mendukung perkembangan
kepribadian dan karakter siswa secara menyeluruh.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa
seni tari memiliki peran yang signifikan dalam mendukung pengembangan keterampilan
berbicara siswa Sekolah Dasar. Seni tari tidak hanya berfungsi sebagai sarana pengembangan
kemampuan motorik dan apresiasi estetika, tetapi juga berkontribusi secara nyata dalam
meningkatkan kepercayaan diri, kemampuan berekspresi, serta kualitas interaksi sosial siswa,
yang semuanya merupakan faktor penting dalam keterampilan berbicara. Melalui pendekatan
studi literatur, penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi seni tari dalam pembelajaran dapat
menciptakan lingkungan belajar yang lebih aktif, partisipatif, dan menyenangkan, sehingga
memberikan ruang yang lebih luas bagi siswa untuk berlatih berbicara secara alami dan
bermakna. Oleh karena itu, seni tari dapat dipandang sebagai media pedagogis yang strategis
dalam pembelajaran di Sekolah Dasar untuk mendukung pengembangan kompetensi komunikasi
siswa secara holistik. Implikasi dari kajian ini menegaskan pentingnya bagi guru dan sekolah
untuk mengoptimalkan pemanfaatan seni tari sebagai bagian integral dari strategi pembelajaran,
serta mendorong penelitian selanjutnya untuk mengkaji secara empiris pengaruh seni tari
terhadap keterampilan berbicara siswa melalui desain penelitian lapangan agar diperoleh bukti
yang lebih kuat dan aplikatif dalam konteks pendidikan dasar.
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